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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan dapat meningkat keterampilan menulis karangan narasi pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III Sekolah Dasar Negeri 015 Tandun melalui penerapan 

model kooperatif tipe Think Talk Write. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil 

keterampilan menulis karangan narasi yang tidak mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah 

yaitu 75. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas III tahun ajaran 2018-2019 dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Objek dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dan keterampilan 

menulis karangan narasi. Penelitian ini terdiri dari empat tahapan tiap siklus yaitu: perencanaa, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus yang 

masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa 

terjadinya peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Sebelum tindakan ketuntasan hasil keterampilan menulis karangan siswa hanya 

mencapai 25%, lalu pada siklus I pertemuan I meningkat menjadi 30%, siklus I pertemuan II 

meningkat menjadi 45% dan pada siklus II pertemuan I meningkat menjadi 70% kemudian 

siklus II pertemuan II meningkat lagi menjadi 85%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Talk Write dapat Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Model Think Talk Write, Keterampilan Menulis Karangan Narasi

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dipandang sebagai 

salah satu aspek yang memiliki 

peranan pokok dalam membentuk 

generasi mendatang. Dengan 

pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan manusia yang 

berkualitas dan bertanggung jawab 

serta mampu mengantisipasi masa 

depan. Pendidikan dalam maknanya 

yang luas senantiasa menstimulir, 

menyertai dan membimbing 
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perubahan-perubahan dan 

perkembangan hidup serta kehidupan 

manusia. 

Menurut (Ihsan, 2010:2-3) 

Pendidikan bagi kehidupan umat 

manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang 

hayatnya agar sejalan dengan cita-cita 

untuk maju, sejahtera dan bahagia 

menurut konsep pandangan hidup 

mereka. Maka pendidikan menjadi 

sarana yang paling utama dalam 

kehidupan manusia itu sendiri. 

Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003, disebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan berencana 

untuk mewujudkan suasana belajar 

agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

terhadap kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Mengenai pendidikan, 

Soyomukti (2016:21) berpendapat 

bahwa pendidikan merupakan “Proses 
untuk memberikan manusia berbagai 

macam situasi yang bertujuan 

memberdayakan dirinya”. Peraturan 
pemerintah nomor 32 tahun 2013 

pasaal 77G (1) menyatakan bahwa 

struktur kurikulum pendidikan anak 

usia dini berisi program-program 

pengembangan nilai agama dan moral, 

motorik, kognitif, bahasa, Sosial 

emosional, dan seni. Salah satu mata 

pelajaran yang terdapat dalam 

kurikulum pendidikan Indonesia 

adalah pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Bahasa Indonesia menurut 

Doyin (2010: 10) adalah pembelajaran 

yang penting untuk memperkenalkan 

kebudayaan Indonesia sekaligus 

sebagai sarana untuk mengenal lebih 

lanjut mengenai pembelajaran lain. 

Permendikbud nomor 23 tahun 2006 

menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran bahasa membentuk 

manusia Indonesia yang kebangsaan 

cinta tanah air. Adapun standar 

kompetensi lulusan mata pelajaran 

Bahasa Indonesia menurut 

Permendiknas nomor 23 tahun 2006 

meliputi aspek mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk berkomunikasi dalam 

bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulis, 

serta menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesastraan manusia 

Indonesia.  

Adapun tujuan dari 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar, Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi menyebutkan 

bahwa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut:  

1. Berkomunikasi secara efektif dan 

efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun 

tulis. 

2. Menghargai dan bangga 

menggunakan Bahasa Indonesia 

sebagaimana bahasa persatuan dan 

bahasa Negara. 

3. Memahami Bahasa Indonesia 

danmenggunakannya dengan tepat 

dan keratif untuk berbagai tujuan. 

4. Menggunakan Bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual serta kematangan 

emosional dan sosial. 



5. Menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi 

pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 

6. Menghargai dan membanggakan 

sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya bangsa dan intelektual 

manusia Indonesia.  

Berdasarkan tujuan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran bahasa di Sekolah Dasar 

diharapkan peserta didik mendapat 

bekal yang matang untuk 

mengembangkan dirinya dalam 

pendidikan berikutnya dan hidup 

bermasyarakat. Dalam bidang 

pengetahuan peserta didik memiliki 

pemahaman dasar-dasar kebahasaan 

terutama bahasa baku serta mempunyai 

sikap positif terhadap Bahasa 

Indonesia. 

Salah satu aspek dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

harus dikuasai peserta didik adalah 

menulis, “Menulis merupakan salah 
satu dari empat keterampilan 

berbahasa (mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menulis 

merupakan suatu proses bagaimana 

mengkomunikasikan ide kepada orang 

lain dengan baik, sehingga orang lain 

dapat memahami apa yang 

disampaikan melalui tulisan”(Tarmizi, 
2013:12). 

Keterampilan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa 

diharapkan mampu menggunakan 

berbagai jenis wacana tulis untuk 

menggungkapkan pikiran, perasaan, 

dan informasi dalam bentuk teks. 

Kegiatan menulis tersebut dapat 

digolongkan dalam menulis kreatif 

atau menulis faktual. Salah satu 

kegiatan menulis kreatif adalah 

menulis karangan narasi. Karangan 

yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah jenis karangan narasi. Alasan  

memilih jenis karangan narasi ini 

karena sesuai dalam silabus 

pembelajaran kelas III yaitu Standar 

Kompetensi: Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan informasi dalam 

karangan sederhana dan puisi. 

Kompetensi Dasar: Menulis karangan 

sederhana berdasarkan gambar seri 

menggunakan pilihan kata dan kalimat 

yang dengan memperhatikan ejaan, 

huruf kapital, dan tanda titik. Serta 

rata-rata nilai siswa dalam 

pembelajaran menulis karangan narasi 

masih rendah. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 

Februari 2019 di SDN 015 Tandun 

Kabupeten Rokan Hulu, berdasarkan 

data nilai pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi keterampilan menulis 

karangan narasi yang diperoleh peneliti 

dari guru kelas III SDN 015 Tandun 

pada semester genap Tahun Ajaran 

2018/2019 mengalami permasalahan. 

Dari 20 siswa, yang tuntas hanya 5 

siswa (25%) dan tidak tuntas 

berjumlah 15 siswa (75%).  

Data tersebut memperlihatkan 

masih banyak siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). terdapat beberapa masalah 

yang menyebabkan rendahnya 

keterampilan menulis karangan narasi 

siswa yaitu keterbatasan menggunakan 

ejaan, , model pembelajaran menulis 

tidak berorientasi pada siswa, 

ketidakmampuan siswa dalam 

menentukan topik, ketidak mampuan 

siswa dalam membentuk judul, 

ketidakmampuan siswa dalam 



menentukan bentuk karangan, 

kurangnya penggunaan diksi atau 

pilihan kata, ketidakmampuan siswa 

menyusun kerangka karangan, 

ketidakmampuan guru 

membangkitkan keaktifan siswa, 

ketidakmampuan guru membimbing 

siswa saat siswa mengerjakan tugas 

menulis karangan narasi serta 

ketidakmampuan guru dalam 

menemukan dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dalam 

mengajar materi manulis karangan 

narasi. 

Berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan, maka perlu 

dilakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Salah satunya dengan 

menggunakan model yang sesuai 

dengan menulis karangan narasi. 

Peneliti mencoba memberikan 

rekomendasi pada perbaikan proses 

pembelajaran khususnya pada materi 

menulis karangan narasi dengan 

menggunakan model Think Talk Write. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti 

merekomendasikan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Think Talk 

Write Untuk Meningkatkan 

Katerampilan Menulis Karangan 

Narasi Pada Siswa Sekolah Dasar” 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas, maka 

terdapat beberapa masalah dalam 

pembelajaran, sebagai berikut: 

1. Keterbatasan menggunakan ejaan. 

2. Model pembelajarn menulis tidak 

berorientasi pada siswa,  

3. Ketidakmampuan siswa dalam 

menentukan topik,  

4. Ketidak mampuan siswa dalam 

membuat judul,  

5. Kurangnya penggunaan diksi atau 

pilihan kata,  

6. Kesulitan dalam mengungkapkan 

ide dan imajinasinya dalam bentuk 

tulisan. 

Berdasarkan identifikasi 

masalah yang telah diuraikan, dapat 

dirumuskan permasalahan dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Adapun rumusan masalah yaitu 

“Apakah Penerapan Model Think Talk 

Write Dapat Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan 

Narasi di Kelas III SDN 015 Tandun?” 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunkan metode 

kualitatif yang berjenis Penelitian 

Tindakan Kelas (Class Action Research). 

Arikunto ( Iskandar, 2009:20) mengatakan 

bahwa, “Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan pembelajaran berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersamaan”. Selain itu, Iskandar (2009:21) 
juga menyatakan bahwa: “Penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan 

penelitian ilmiah yang dilakukan secara 

rasional, sistematis dan empiris reflektif 

terhadap berbagai tindakan yang dilakukan 

oleh guru atau dosen (tenaga pendidik), 

kolaborasi (tim peneliti) yang sekaligus 

sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu 

perencanaan sampai penilaian terhadap 

tindakan nyata di dalam kelas yang berupa 

kegiatan belajar mengajar, untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi 

pembelajaran yang dilakukan”.  
Subjek penelitian adalah seluruh 

siswa kelas III SDN 015 Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu dengan jumlah 

siswa 20  orang, yang terdiri dari 9 orang 

siswa laki-laki dan 11 orang siswa 

perempuan. Penelitian tindakan kelas ini 



dilaksanakan dua siklus. Siklus pertaman 

dilaksanakan dua kali pertemuan dan siklus 

kedua juga dua kali pertemuan. Alokasi 

waktu pada setiap pertemuan 70 menit. 

Pelaksanaan masing-masing siklus 

mengikuti tahap-tahap 

perencanaan,tindakan,observasi,dan 

refleksi.  

Berhasil tidaknya penelitian 

dilakukan dapat diketahui dari data yang 

diperoleh. Terkait dengan itu, untuk 

memperoleh data dalam menjawab 

masalah penelitian dapat dilakukan dengan 

menggunakan instrumen penelitian yaitu 

sebuah alat bantu yang dipilih peneliti 

dalam kegiatan pengumpulan data, agar 

kegiatan tersebut berjalan dengan 

sistematis. Arikunto (dalam Sarjana, 

2010:43). Data penelitian yang digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas ini berupa 

observasi dan tes sebagai metode utama 

untuk memperoleh data.  

Instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Agar penelitian ini dapat 

dilaksanakan dengan baik maka perlu 

dipersiapkan instrument penelitian. 

Adapun instrumen penelitian yang perlu 

dipersiapkan sebagai berikut: 

1. Instrumen Perencanaan Pembelajaran 

berfungsi untuk menilai perencanaan 

pembelajaran peneliti menggunakan 

lembar instrumen perencanaan 

pembelajaran yang akan dinilai oleh 

obsever pada setiap pembelajaran 

siklus I dan siklus II. 

2. Lembar Observasi berfungsi untuk 

menilai kegiatan yang dilakukan 

peneliti dalam melaksanakan 

penelitian, observer akan mengisi 

lembaran observasi yang mencatat 

kegiatan peneliti dari awal sampai 

akhir. Lembar observasi terbagi dua 

bagian yaitu lembar observasi aktivitas 

guru dan lembar observasi aktivitas 

siswa. 

3. Rubrik penilaian karangan narasi 

berfungsi untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan menulis 

karangan narasi siswa telah mencapai 

KKM atau belum, peneliti 

menggunakan rubrik penilaian menulis 

karangan narasi yang dibuat oleh 

peneliti. 

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

akan diambil sebagai berikut: 

1. Teknik Dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

menganalisis RPP. Hasil dari 

dokumentasi ini digunakan untuk 

mendeskripsikan perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

penerapan model Think Talk Write. 

2. Teknik Observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang aktivitas 

guru dan siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan penerapan model Think 

Talk Write. 

3. Teknik Tes digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang 

keterampilan menulis. Tes 

menggunakan test formatif berupa 

Lembar Tugas Siswa (LTS) yang 

diberikan kepada siswa untuk menulis 

karangan narasi yang akan 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran 

siklus I dan II. 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis 



nilai rata-rata dan persentase skor hasil 

keterampilan menulis karangan narasi 

siswa. Sedangkan analisis kualitatif 

digunakan untuk menganalisis lembar 

observasi kegiatan siswa dan guru saat 

proses pembelajaran. Berikut 

penjelasannya: 

1. Analisis Kuantitatif 

a. Ketuntasan Belajar Individu 

Adapun pedoman rubrik 

yang digunakan dalam penelitian 

keterampilan menulis karangan 

narasi siswa SDN 015 Tandun. 

Peneliti membuat rubrik penilaian 

karangan narasi untuk menilai 

hasil karangan narasi siswa. 

Adapun aspek yang dinilai ada 3 

yaitu : 

1) Ejaan. 

2) Tanda baca. 

3) Pilihan kata. 

Siswa dikatakan tuntas 

apabila nilainya mencapai KKM 

atau lebih tinggi dari KKM yaitu 

75. Untuk menentukan ketuntasan 

yang dicapai siswa peneliti 

menggunakan rumus yang 

digunakan yaitu: 𝐾𝐵𝑆𝐼= 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑥  100 

Keterangan : 

KBSI = Ketuntasan Belajar Siswa 

Secara Individu 

b. Ketuntasan Klasikal 

Jika ketuntasan 

klasikal siswa telah mencapai 

80% dari seluruh siswa, maka 

secara klasikal telah tercapai 

dengan baik. (Wardhani, 

2007:25). 𝐾𝐾 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  ×  100% 
Keterangan: 

KK = Ketuntasan Klasikal 

Adapun kriteria 

proses pembelajaran 

keterampilan menulis 

karangan narasi dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 3.4 

Interval Kriteria Ketuntasan Klasikal 

No Interval Kategori 

1 90 – 100 % Baik Sekali 

2 80 – 89 % Baik 

3 70 – 79 % Cukup 

4 60-69% Kurang 

5 <59% Sangat 

Kurang 

Sumber: (Riduan & Sunarto, 

2012:20) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pratindakan 

Sebelum dilakukan tindakan, 

peneliti melakukan observasi yaitu 

untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menulis karangan narasi. Data 

dari observasi dan wawancara awal 

yang dilakukan dengan guru kelas III 

SDN 015 Tandun Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu, bahwa hasil 

belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia terutama 

menulis karangan masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan data nilai 

keterampilan menulis karangan narasi 

yang diperoleh dari guru kelas III SDN 

015 Tandun. Peneliti menganalisis data 

tersebut dengan KKM 75, dari 20 

siswa hanya 5 siswa (25%) orang siswa 

yang mencapai KKM. Sedangkan 

siswa yang tidak mencapai KKM 

sebanyak 15 siswa (75%). 

B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap 

Siklus 
Perbandingan keterampilan 

menulis karangan narasi dengan 

menggunakan model Think Talk Write 



kelas III di SDN 015 Tandun pada 

siklus I dan siklus II terdapatnya 

peningkatan pada keterampilan 

menulis karangan narasi dengan 

menggunakan model Think Talk Write 

kelas III SDN 015 Tandun. 

Diketahui bahwa nilai rata-rata 

siswa pada siklus I pertemuan 1 

sebesar 66 dengan kategori kurang 

(60%-69%) dan meningkat pada 

pertemuan 2 sebesar 73,95 dengan 

kategori cukup (70%-79%). Kemudian 

pada siklus II pertemuan 1 mengalami 

peningkatan menjadi 78,25 dengan 

kategori cukup (70%-79%). Lalu 

meningkat lagi pada pertemuan 2 

menjadi 82,7 dengan kategori baik 

(80%-89%). Sedangkan presentase 

ketuntasan klasikal keterampilan 

menulis karangan narasi pada siklus I 

pertemuan 1 sebesar 30% dengan 

kategori kurang sekali (<59%) dan 

pertemuan 2 meningkat menjadi 45% 

dengan kategori kurang sekali (<59%). 

Pada siklus II pertemuan 1 

meningkat menjadi 70% dengan 

kategori cukup (70%-79%). Kemudian 

meningkat lagi pada pertemuan 2 

sebesar 85% dengan kategori baik 

(80%-89%). Untuk mengetahui 

perkembangan keterampilan. 

Berdasarkan tabel 4.7 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kelas dari data awal 63,6 meningkat 

pada siklus I pertemuan 1 sebesar 66. 

Kemudian meningkat lagi pada 

pertemuan 2 menjadi 73985. Siklus II 

pertemuan 1 sebesar 78,25. Lalu 

meningkat pada pertemuan 2 menjadi 

82,7. Begitu juga dengan ketuntasan 

secara klasikal dari data awal 25% 

meningkat pada siklus I pertemuan 1 

sebesar 30% dan pada pertemuan 2 

menjadi 45%. Pada siklus II pertemuan 

1 sebesasr 70% dan di pertemuan 2 

meningkat lagi menjadi 85%. Untuk 

mengetahui secara jelas peningkatan 

setiap tindakan dapat dilihat pada 

diagram dibawah ini : 

Gambar 4.1 

(Diagram Perbandingan Nilai Siswa 

Pratindakan, Siklus I dan Siklus II) 

Dilihat dari diagram di atas, 

dapat dilihat hasil keterampilan 

menulis karangan narasi baik secara 

klasikal maupun secara nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa mengalami 

peningkatan. 

Berdasarkan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka 

beberapa hal yang akan dibahas terkait 

penelitian ini adalah: 

1. Perencanaan Peningkatan 

Keterampilan Menulis Karangan 

Narasi Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Think Talk Write 
Pada perencanaan 

pelaksanaan siklus I dan siklus II 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi menulis 

karangan pada siswa kelas III SDN 

015 Tandun, perencanaan 
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pembelajaran perlu dibuat 

sebagaimana yang dikemukakan 

(Suyatno, 2009) setiap guru pada 

satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun RPP secara lengkap agar 

pembelajaran berlangsung secara 

inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat 

dan minat. 

Sebelum melakukan 

tindakan, peneliti terlebih dahulu 

harus membuat perencanaan karena 

proses pembelajaran perlu 

direncanakan, seperti yang 

dikemukakan (Arikunto, 2015) 

seorang guru dapat melakukan 

perencanaan dalam membuat PTK 

seperti merancang skenario 

pembelajaran, dan menetapkan 

indikator pencapaian, serta 

menyusun instrumen penelitian. 

Adapun perencanaan yang disusun 

oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah, menyusun silabus, 

menyusun RPP berdasarkan tahapan 

pada model kooperatif Think Talk 

Write  yaitu, mempersiapkan lembar 

observasi aktivitas guru, 

mempersiapkan lembar observasi 

aktivitas siswa, meminta guru kelas 

yaitu ibu Suryani,S.Pd untuk 

menjadi observer I mengamati 

aktivitas guru dan meminta 

kesediaan teman sejawat yaitu Deti 

Ardiati untuk menjadi observer II 

mengamati aktivitas siswa, serta 

mempersiapkan lembar tugas siswa. 

Adapun komponen-

komponen penting yang ada dalam 

rencana pembelajaran meliputi: 

identitas sekolah, standar 

kompetensi. kompetensi dasar, 

Indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pokok, penerapan langkah-

langkah model kooperatif Think Talk 

Write, sumber pembelajaran, dan 

penilaian. Berdasarkan dari 

penilaian yang dilakukan oleh 

observer I terhadap perencanaan 

yang dilakukan oleh peneliti pada 

siklus I adalah persiapan yang 

dilakukan oleh guru praktisi seperti 

kesesuaian antara indikator dengan 

standar kompetensi dan kompetensi 

dasar sudah sesuai, kemudian 

pemilihan materi ajar telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi ajar telah sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, 

serta kesesuaian antara pemilihan 

materi ajar dengan alokasi waktu 

juga sudah sesuai.  

Secara keseluruhan, 

penilaian dalam perencaan ini sudah 

lumayan baik meskipun masih perlu 

diperbaiki lagi. Sedangkan pada 

siklus II penilaian yang diberikan 

oleh observer I terhadap 

perencanaan yang telah dilakukan 

adalah kesesuaian antara indikator 

dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar nya sudah sesuai, 

kemudian pemilihan materi ajar 

telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, pemilihan materi ajar 

telah sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, serta kesesuaian antara 

pemilihan materi ajar dengan alokasi 

waktu juga sudah sesuai.  

Skenario pembelajaran 

telah sesuai dengan metode yang 

digunakan yaitu model kooperatif 

Think Talk Write. Berdasarkan 

penilaian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan yang dilakukan 

oleh peneliti pada siklus II ini sudah 

jauh lebih baik daripada siklus 

sebelumnya. 



2. Proses Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Pada Materi Menulis 

Karangan Narasi Dengan 

Menggunakan Model Kooperatif 

Think Talk Write 
Berdasarkan hasil 

pelaksanaan pada siklus I, 

pembelajaran masih belum 

maksimal, masih banyak terdapat 

siswa yang belum tuntas pada 

indikator penggunaan tanda baca. Ini 

dikarenakan kurangnya pengawasan 

guru terhadap siswa ketika siswa 

sedang mengerjakan tugas menulis 

karangan, siswa tergesa-gesa 

membuat karangan narasi karena 

penggunaan waktu yang tidak 

maksimal dan ketika berkelompok 

sebagian siswa cenderung bercerita 

dan meribut daripada mengerjakan 

tugas karangan yang diberikan. 

Kemudian penyebab lainnya adalah 

siswa masih bersifat pasif ketika 

pembelajaran berlangsung, 

maksudnya siswa masih belum 

berani mengemukakan pendapatnya 

ketika guru memberikan pertanyaan 

seputar materi yang diajarkan. 

Keterampilan menulis 

siswa masih rendah ketika 

menuangkan ide, dan juga ketika 

menulis karangan narasi juga masih 

belum sesuai dengan aspek-aspek 

dalam penilaian keterampilan 

menulis. Dalam hal ini, guru perlu 

melakukan bimbingan yang lebih 

terhadap siswa, agar siswa merasa 

nyaman sehingga berani 

menyampaikan ide dan pendapatnya 

terkait pembelajaran.  

Pada siklus II ini sudah 

berjalan lebih baik daripada siklus 

sebelumnya. Hal ini ditandai dengan 

siswa sudah lebih memperhatikan 

guru ketika guru menyampaikan 

materi pelajaran, siswa juga sudah 

lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan berani 

mengemukakan pendapatnya atau 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh gurunya. Pada siklus 

II ini siswa juga sudah mampu dalam 

mengerjakan tugas pada pelajaran 

Bahasa Indonesia pada materi 

menulis karangan narasi sudah 

mengalami peningkatan.  

Berdasarkan hasil 

pelaksanaan pada siklus I hingga 

siklus II ini, keterampilan menulis 

siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi menulis karangan 

narasi dengan menggunakan model 

kooperatif Think Talk Write 

mengalami peningkatan pada siswa 

kelas III SDN Negeri 015 Tandun. 

3. Peningkatan Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Siswa 

Dengan Menggunakan Model 

Kooperatif Think Talk Write  
Berdasarkan dari data 

sebelum diterapkannya model 

kooperatif Think Talk Write, 

diketahui bahwa hasil belajar siswa 

terhadap pelajaran Bahasa Indonesia 

pada materi menulis karangan narasi 

masih kurang, yaitu dengan rata-rata 

63,6, sedangkan ketuntasan 

klasikalnya yaitu 25%. Hal ini 

disebabkan karena selama ini guru 

masih menggunakan metode lama, 

dan pembelajaran hanya terfokus 

pada guru sedangkan siswa hanya 

mencatat pada buku catatan, 

sehingga siswa menjadi merasa 

bosan.  

Hasil keterampilan 

menulis karangan siswa pada siklus 

I mengalami peningkatan dari 

sebelumnya yaitu dari 63,6 menjadi 

73,95. Pada siklus ke II, rata-rata 

hasil belajar siswa adalah 82,7. Dari 

20 orang, sebanyak 17 orang telah 



mencapai ketuntasan secara 

individual, sedangkan ketuntasan 

siswa secara klasikal telah mencapai 

85% atau hanya 3 orang saja yang 

tidak tuntas. Secara klasikal, hasil 

belajar siswa telah mencapai kriteria 

yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

ketuntasan klasikal di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nama siswa 

yang tidak tuntas pada siklus II ini 

sama dengan nama siswa yang tidak 

tuntas pada siklus pertama, yaitu 

DSH dengan nilai pada siklus I 

adalah 67, dan nilai pada siklus ke II 

adalah 673. Kemudian ada HHP 

dengan nilai pada siklus I adalah73, 

dan nilai pada siklus II adalah 73. 

Ketiga ada NH dengan nilai pada 

siklus I adalah 60 dan pada siklus 

kedua adalah 60. 

Penyebab siswa tersebut 

tidak tuntas adalah karena pada saat 

pembelajaran berlangsung mereka 

asyik bermain dibangku mereka 

yang jaraknya berdekatan, kemudian 

kepercayaan diri siswa tersebut juga 

rendah, mereka tidak mau ketika 

diminta oleh guru untuk 

menyampaikan pendapat. Selain itu, 

penyebab hasil belajar siswa dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Hal ini juga di ungkapkan oleh 

(Daryanto, 2009) bahwa hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, yaitu: 

Faktor internal: 

a) Faktor jasmaniah, meliputi: 

faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

b) Faktor psikologis, meliputi: 

intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan, dan 

kesiapan. 

c) Faktor kelelahan 

Faktor eksternal: 

a) Faktor keluarga meliputi: cara 

orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, 

dan latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor Sekolah meliputi: metode 

mengajar, kurikulum, hubungan 

guru dan siswa, hubungan siswa 

dan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, Standar 

pelajaran di atas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar, dan 

tugas rumah. 

Dalam meningkatkan 

keterampilan menulis karangan 

narasi siswa, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Salah satu pemilihan model 

yang tepat untuk pembelajaran 

Bahasa Indonesia berdasarkan hasil 

tindakan yang telah dilakukan, 

model kooperatif Think Talk Write 

memberikan dampak positif 

terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa hipotesis 

jika model kooperatif Think Talk 

Write diterapkan, maka 

keterampilan menulis karangan 

narasi pada siswa kelas III SD 

Negeri 015 Tandun meningkat. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data, 

proses dan hasil keterampilan menulis 

karangan narasi siswa dengan 

menggunakan model Think Talk Write 

pada siklus I dan siklus II telah 

mencapai sasaran yaitu adanya 

peningkatan keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas III SDN 

015 Tandun, rata-rata siswa pada 

pratindakan adalah 63,6 dengan 

kategori kurang (60%-69%). Pada 



siklus I pertemuan 1 sebesar 66 dengan 

kategori kurang (60%-69%) dan 

meningkat pada pertemuan 2 sebesar 

71,85 dengan kategori cukup (70%-

79%). Kemudian pada siklus II 

pertemian 1 mengalami peningkatan 

menjadi 78,35 dengan kategori cukup 

(70%-79%). Lalu meningkat lagi pada 

pertemuan 2 menjadi 82,8 dengan 

kategori baik (80%-89%). Sedangkan 

presentase ketuntasan klasikal 

keterampilan menulis karangan narasi 

pratindakan adalah 25% (5 siswa dari 

20 siswa) dengan kategori kurang 

sekali (<59%). Pada siklus I pertemuan 

1 sebesar 30 % (6 siswa dari 20 siswa) 

dengan kategori kurang sekali (<59%) 

dan pertemuan 2 meningkat menjadi 

45% (9 siswa dari 20 siswa) dengan 

kategori kurang sekali (<59%). Pada 

siklus II pertemuan 1 meningkat 

menjadi 70% (14 siswa dari 20 siswa) 

dengan kategori cukup (70%-79%). 

Kemudian meningkat lagi pada 

pertemuan 2 sebesar 85% (17 siswa 

dari 20 siswa) dengan kategori baik 

(80%-89%). 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas, maka saran peneliti yang 

berhubungan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dalam menerapkan 

model pembelajaran koperatif 

Think Talk Write diharapkan 

membiasakan siswa belajar melalui 

kegiatan kelompok agar 

keterampilan menulis karangan 

narasi siswa meningkat. Guru juga 

diharapkan untuk 

memperhitungkan pembagian 

waktu dengan tepat dan cukup agar 

siswa memiliki waktu yang cukup 

untuk menulis karangan narasi.  

2. Bagi sekolah, agar dapat 

meningkatkan keterampilan 

menulis karangan dan menjadi 

acuan pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif 

Think Talk Write dan model 

pembelajaran lainnya seperti 

gambar dan video dengan 

memfasilitasi guru agar bisa 

menambah pengetahuannya dan 

memotivasi guru untuk bisa 

meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi siswa. 

Sekolah juga harus mengawasi 

kegiatan guru di kelas karena tidak 

semua guru menggunakan jam 

pembelajaran dengan benar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti keterampilan 

menulis karangan narasi siswa 

dengan model pembelajaran 

kooperatif Think Talk Write sebagai 

bahan penelitiannya harus 

memahami dengan sungguh-

sungguh langkah-langkah yang 

terdapat pada model pembelajaran 

Think Talk Write agar pembelajaran 

dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan dan agar menambah 

observer lebih dari satu orang 

karena yang diamati itu proses 

pembelajaran dan data yang 

diperoleh lebih valid.  
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